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L. PENDAHULUAN

Transmisi nilai antar generasi sejak lama menjadi fondasi dalam membentuk identitas sosial,
memperkuat kebersamaan, serta menjaga kesinambungan budaya. Melalui keluarga, komunitas, dan
praktik budaya sehari-hari, nilai-nilai diwariskan dari generasi tua kepada generasi muda sehingga
tradisi dan identitas kolektif tetap terjaga. Namun, perubahan mendasar dalam lanskap komunikasi
akibat perkembangan teknologi digital menghadirkan tantangan baru. Media sosial, yang pada awalnya
dirancang sebagai sarana berbagi informasi, kini telah menjadi ruang dominan bagi interaksi sosial,
termasuk di dalamnya proses pewarisan nilai. Pergeseran ini memunculkan pertanyaan penting
mengenai bagaimana nilai budaya dapat tetap terjaga ketika jalur komunikasi tradisional semakin

tergantikan oleh platform daring.

Fenomena penggunaan media sosial secara lintas generasi semakin nyata pada masyarakat kontemporer.

Generasi muda menggunakan platform digital tidak hanya untuk bersosialisasi, tetapi juga untuk
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membangun identitas dan legitimasi social (Agustin & Rahayu, 2025). Pada saat yang sama, orang tua
dan kakek-nenek turut menggunakan media sosial untuk menjaga keterhubungan dengan anak dan cucu.
Laporan dari We Are Social yang di teliti oleh (Procentese et al., 2019) menyatakan bahwa di Italia,
terdapat 43,31 juta pengguna Internet, meningkat 10% dibandingkan tahun 2017, dan orang tua
meyakini media sosial memiliki pengaruh yang lebih besar. Hal ini sejalan dengan temuan (Rios-
Gonzalez et al., 2018; Swart et al., 2018) dan (Schwaiger et al., 2022) yang menegaskan bahwa media
digital menjadi ruang utama dalam sosialisasi nilai-nilai baru, yang kadang bertentangan dengan norma
tradisional keluarga. Data ini memperlihatkan bahwa media sosial kini berfungsi sebagai agen sosialisasi
yang kuat, bahkan mampu menyaingi lembaga pendidikan formal maupun keluarga dalam proses

pembentukan nilai.

Kajian sebelumnya menunjukkan adanya perbedaan yang cukup signifikan dalam cara generasi
memaknai interaksi digital. Generasi Z, lebih mudah membangun keterikatan emosional dengan konten
sebaya, yang membuat norma digital lebih cepat terinternalisasi dalam pola pikir mereka (Tabatabaei et
al., 2024; Tirocchi, 2023) dan (Ang et al., 2021). Generasi yang lebih tua, sebaliknya, masih memandang
media tradisional sebagai sumber nilai yang lebih terpercaya dan cenderung lebih kritis terhadap konten
daring (Brosius et al., 2022) dan (Polizzi, 2020). Perbedaan preferensi ini memperlebar jarak nilai antar
generasi. Studi oleh (Longo et al., 2023) dan (Macdonald & Macdonald, 2020) menyoroti bahwa
legitimasi sosial kini tidak lagi hanya berasal dari otoritas keluarga atau institusi formal, melainkan juga
dari komunitas daring yang bersifat cair dan dinamis. Hal ini menunjukkan bagaimana media sosial

menggeser pusat otoritas nilai dari ruang privat ke ruang publik digital.

Walaupun menimbulkan tantangan, sejumlah penelitian juga menunjukkan potensi positif media sosial
dalam memperkuat komunikasi antar generasi. Penelitian oleh (Briand et al., 2023) dan (Sit et al., 2020)
menyatakan bahwa keterlibatan bersama dalam aktivitas digital dapat meningkatkan pemahaman,
memperluas komunikasi, serta menciptakan pengalaman co-learning yang memperkuat ikatan
emosional antar anggota keluarga. Namun di sisi lain, penggunaan yang terlalu intens sering kali
menimbulkan efek negatif, seperti menurunnya kualitas interaksi tatap muka, terjadinya miskomunikasi,
hingga meningkatnya konflik nilai antar generasi (Freeman et al., 2020) dan (Osher et al., 2018). Dengan
demikian, media sosial memiliki sifat ambivalen: dapat berfungsi sebagai sarana penghubung antar

generasi, tetapi juga berpotensi menjadi pemicu disrupsi dalam pewarisan nilai budaya.

Intervensi berbasis media sosial semakin banyak digunakan sebagai sarana untuk memperkuat relasi
lintas generasi. Beberapa studi melaporkan bahwa program digital yang dirancang dengan baik mampu
menciptakan pengalaman belajar bersama, memperluas jaringan dukungan sosial, serta memperkuat
ikatan antar generasi (Li et al., 2024) dan (Fang et al., 2023). Meski demikian, keberhasilan intervensi
ini tidak bersifat otomatis. Peneitian oleh (Eugene, 2021) dan (Kirkbride et al., 2024) menunjukkan
bahwa faktor desain program, tingkat partisipasi keluarga, serta kemampuan peserta dalam

menginternalisasi nilai menjadi penentu utama efektivitasnya. Hal ini menegaskan bahwa media sosial
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bukan sekadar saluran komunikasi, melainkan juga sebuah ruang sosial yang membutuhkan strategi

adaptasi khusus agar dapat dimanfaatkan secara optimal untuk menjaga kesinambungan nilai.

Selain media sosial, keluarga tetap memainkan peran sentral sebagai agen utama dalam transmisi nilai
budaya. Penelitian oleh (Dewaard et al., 2020) dan (Murcia et al., 2018) menekankan bahwa praktik
seperti digital co-learning, literasi media, dan pendampingan berbasis nilai keluarga mampu
memperkuat internalisasi nilai tradisional pada generasi muda meskipun mereka terpapar arus informasi
global. Lebih jauh, keluarga juga berperan sebagai filter budaya yang menentukan nilai digital mana
yang dapat diterima dan mana yang harus ditolak (Purnama et al., 2022) dan (Levin & Mamlok, 2021).
Dengan kata lain, keluarga tetap menjadi benteng pertahanan utama dalam menghadapi derasnya arus

globalisasi digital.

Studi lain menyoroti bagaimana interaksi digital membentuk persepsi lintas generasi. Platform digital
terbukti dapat meningkatkan kepuasan komunikasi serta memperbaiki cara pandang generasi tua
terhadap kemampuan digital generasi muda (Frackiewicz, 2021; livari et al., 2020; Lopez Segui et al.,
2019) dan (Zhao et al., 2023). Namun, interaksi digital yang tidak setara justru dapat memperkuat
stereotip negatif, seperti anggapan bahwa generasi muda terlalu bergantung pada teknologi (K&ttl et al.,
2021; Mannheim et al., 2023) dan (Wilson, 2018). Kondisi ini menunjukkan sifat paradoks media sosial:
di satu sisi sebagai jembatan komunikasi antar generasi, di sisi lain sebagai pemicu fragmentasi nilai.
Literatur yang ada belum sepenuhnya menjelaskan bagaimana kontradiksi ini memengaruhi

kesinambungan budaya dalam jangka panjang.

Berdasarkan kajian literatur, masih terdapat kesenjangan penelitian yang signifikan. Pertama, penelitian
sebelumnya lebih menitikberatkan pada dimensi komunikasi dan kesejahteraan psikologis, namun
jarang mengaitkannya dengan kesinambungan nilai budaya (Obrenovic et al., 2020) dan (Muris &
Otgaar, 2023). Kedua, studi komparatif lintas generasi dalam konteks digital masih sangat terbatas,
khususnya pada masyarakat dengan penetrasi teknologi tinggi (Fristedt et al., 2021; Pirhonen et al.,
2020) dan (Onitsuka et al., 2018). Ketiga, masih sedikit studi yang mampu mengintegrasikan dimensi
psikologis, sosial, dan budaya ke dalam satu kerangka konseptual komprehensif masih minim (De Brito
Sena et al., 2021; Ransing et al., 2020) dan (Geschke et al., 2019). Oleh karena itu, penelitian ini
diarahkan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan menghadirkan kerangka konseptual yang lebih
komprehensif dalam menjelaskan peran media sosial terhadap kontinuitas dan disrupsi nilai budaya

antar generasi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi secara mendalam bagaimana media sosial memediasi
kontinuitas sekaligus disrupsi nilai budaya antar generasi dalam konteks keluarga modern. Kontribusi
teoretis penelitian ini terletak pada pengembangan kerangka konseptual integratif yang menggabungkan
perspektif psikologis, sosial, dan budaya dalam memahami transmisi nilai di era digital. Sementara itu,
kontribusi praktis penelitian ini diarahkan pada pemberian rekomendasi berbasis bukti bagi keluarga,

pendidik, dan pembuat kebijakan agar pemanfaatan media sosial dapat memperkuat solidaritas lintas
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generasi sekaligus meminimalisasi risiko disrupsi nilai. Berdasarkan latar belakang dan gap penelitian
tersebut, research question yang diajukan dalam studi ini adalah: Bagaimana media sosial memediasi

kontinuitas sekaligus disrupsi nilai antar generasi dalam konteks keluarga modern?
II. METODOLOGI
A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan Mixed Methods, yaitu kombinasi kualitatif dan kuantitatif,
untuk memperoleh pemahaman yang lebih menyeluruh tentang transmisi nilai antar generasi melalui
media sosial. Pendekatan ini dipilih karena fenomena yang dikaji bersifat kompleks, melibatkan aspek
emosional, psikologis, sosial, dan numerik yang tidak cukup dijelaskan hanya dengan satu metode. Data
kualitatif digunakan untuk menggali pengalaman subjektif, narasi personal, dan strategi keluarga,
sedangkan data kuantitatif digunakan untuk mengukur pola penggunaan media sosial serta tingkat
internalisasi nilai. Dengan integrasi keduanya, penelitian ini menghasilkan analisis yang lebih

mendalam, komprehensif, dan dapat diuji secara empiris.
B. Populasi dan Sampel

Populasi penelitian mencakup keluarga multigenerasi yang tinggal di wilayah perkotaan dengan tingkat
penetrasi digital tinggi. Partisipan dibagi ke dalam tiga kelompok usia, yaitu generasi muda (18-25
tahun), orang tua (40-60 tahun), dan lansia (61 tahun ke atas) yang semuanya merupakan pengguna aktif
media sosial. Teknik purposive sampling digunakan dengan kriteria inklusi: keluarga yang terdiri dari
minimal tiga generasi pengguna aktif media sosial, memiliki akses digital yang memadai, serta bersedia
mengikuti wawancara dan survei; sedangkan kriteria eksklusi meliputi keluarga dengan hanya satu
generasi pengguna atau partisipan yang tidak bersedia menandatangani informed consent. Jumlah
sampel ditargetkan sebanyak 15-20 keluarga atau sekitar 60 individu, agar hasil kuantitatif memiliki

kekuatan analisis yang memadai dan hasil kualitatif tetap kaya.
C. Prosedur Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kombinasi (mixed methods)
untuk memperoleh data yang komprehensif. Data kualitatif dikumpulkan melalui wawancara semi-
terstruktur dan observasi partisipatif guna mengidentifikasi pola interaksi serta dinamika nilai antar
generasi dalam konteks penggunaan media sosial. Data kuantitatif diperoleh melalui kuesioner daring
dengan indikator terstruktur yang mengukur intensitas penggunaan media sosial, frekuensi interaksi
lintas generasi, serta persepsi terhadap kontinuitas dan disrupsi nilai. Selain itu, data sekunder berupa
literatur akademik dan laporan penelitian relevan digunakan untuk mendukung analisis serta

memperkuat validitas temuan.

D. Instrumen Penelitian
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Instrumen kualitatif berupa panduan wawancara semi-terstruktur dengan fokus pada pengalaman digital,
persepsi konflik nilai, dan strategi keluarga dalam menghadapi perubahan sosial. Instrumen kuantitatif
berupa kuesioner dengan skala Likert 1-5 yang digunakan untuk mengukur intensitas penggunaan media
sosial, frekuensi interaksi antar generasi, internalisasi nilai, dan persepsi terhadap konflik. Kuesioner ini
disusun berdasarkan sintesis indikator yang relevan dari literatur mengenai penggunaan media sosial
dan transmisi nilai, kemudian disesuaikan dengan konteks keluarga multigenerasi agar lebih
kontekstual. Instrumen ini juga telah melalui uji coba (pilot study) untuk memastikan keterbacaan,

konsistensi, serta reliabilitas pengukuran.
E. Prosedur Analisis Data

Analisis data kuantitatif dilakukan dengan menggunakan uji Analysis of Variance (ANOV A) dan regresi
linier. Uji ANOVA digunakan untuk mengidentifikasi perbedaan yang signifikan antar generasi dalam
hal intensitas penggunaan media sosial, internalisasi nilai, dan persepsi konflik. Pendekatan ini dipilih
karena mampu membandingkan rata-rata lebih dari dua kelompok (generasi muda, orang tua, dan lansia)
secara simultan, sehingga sesuai dengan tujuan penelitian yang berfokus pada perbedaan lintas generasi.
Sementara itu, analisis regresi linier digunakan untuk menguji hubungan antara intensitas penggunaan
media sosial dengan persepsi konflik nilai antar generasi. Pemilihan regresi didasarkan pada tujuan
penelitian untuk mengevaluasi pengaruh variabel prediktor (intensitas penggunaan media sosial)
terhadap variabel terikat (konflik nilai), sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif

mengenai dinamika transmisi nilai di era digital.
F. Langkah-Langkah Pelaksanaan

Penelitian ini diawali dengan proses seleksi partisipan berdasarkan kriteria inklusi-eksklusi untuk
memastikan keterwakilan lintas generasi dalam keluarga pengguna media sosial. Proses ini dilakukan
secara sistematis guna memperoleh partisipan yang relevan dengan tujuan penelitian. Pengumpulan data
dilaksanakan melalui wawancara semi-terstruktur, observasi partisipatif, dan penyebaran kuesioner
daring. Seluruh teknik tersebut digunakan untuk menangkap dinamika interaksi serta persepsi nilai antar
generasi dalam konteks penggunaan media sosial. Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara
terintegrasi menggunakan pendekatan triangulasi untuk menghasilkan temuan yang komprehensif dan

valid.
G. Pertimbangan Etis

Penelitian ini dilaksanakan dengan mematuhi prinsip etika penelitian yang melibatkan partisipan
manusia. Persetujuan partisipan diperoleh sebelum proses pengumpulan data dilakukan. Kerahasiaan
identitas dijaga melalui penggunaan kode anonim dalam seluruh proses analisis dan pelaporan. Selain
itu, partisipan diberikan kebebasan untuk menghentikan keterlibatan mereka kapan saja tanpa
konsekuensi. Seluruh prosedur penelitian dirancang untuk meminimalkan risiko serta memastikan

kenyamanan partisipan selama penelitian berlangsung.
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III. HASIL DAN DISKUSI
Hasil
A. Penyajian Data Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan adanya perubahan pola komunikasi antar generasi dalam penggunaan
media sosial, yang berkaitan dengan kontinuitas nilai budaya dalam keluarga. Data penelitian mencakup
pola penggunaan media sosial, persepsi nilai, serta dinamika interaksi lintas generasi dalam keluarga
multigenerasi. Temuan disajikan melalui kombinasi data kuantitatif dan kualitatif untuk
menggambarkan kecenderungan penggunaan serta pengalaman partisipan. Data kuantitatif menyoroti
intensitas penggunaan media sosial dan kecenderungan internalisasi nilai, sedangkan data kualitatif
menggambarkan makna subjektif terkait kontinuitas dan disrupsi nilai budaya. Tabel 1 menunjukkan
perbedaan intensitas penggunaan media sosial antar generasi.

Tabel 1. Perbandingan Intensitas dan Tujuan Dominan Penggunaan Media Sosial Antar Generasi

Kelompok Usia ?:;?;;I:tl: Tujuan Dominan
Generasi Muda (18-25) 5,6 | Identitas, hiburan, komunitas sebaya
Orang Tua (40-60) 3,8 | Komunikasi keluarga, informasi
Lansia (611) 2,1 | Menjaga keterhubungan keluarga

Tabel 1 menunjukkan adanya variasi dalam intensitas penggunaan media sosial antar kelompok
generasi. Data menunjukkan bahwa generasi muda lebih aktif menggunakan media sosial dibandingkan
generasi yang lebih tua, dengan perbedaan pada cara penyampaian nilai. Generasi muda (18-25 tahun)
menempati posisi tertinggi dengan rata-rata penggunaan 5,6 jam per hari. Sebaliknya, kelompok orang
tua (40-60 tahun) memiliki rata-rata penggunaan 3,8 jam per hari, yang umumnya digunakan untuk

komunikasi dan akses informasi.

2%
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uda 03’25‘
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Gambar 1. Distribusi Persepsi Nilai Antar Generasi dalam Konteks Kontinuitas dan Disrupsi Budaya
Sementara itu, generasi lansia (61 tahun ke atas) tercatat sebagai kelompok dengan penggunaan media
sosial terendah, yaitu rata-rata 2,1 jam per hari. Wawancara menunjukkan bahwa media sosial digunakan
oleh lansia untuk menjaga komunikasi dengan anak dan cucu. Data juga menunjukkan adanya perbedaan

motivasi penggunaan media sosial antar generasi. Generasi muda lebih aktif dalam penggunaan media

46 . EDUCATION - Jurnal Sosial Humaniora dan Pendidikan, Vol. 4 No. 3 November 2024



Social Media’s Role in Value Transmission...

sosial dibandingkan generasi yang lebih tua. Gambar 1 menunjukkan distribusi perbedaan persepsi nilai

di antara berbagai generasi.

Gambar 1 menunjukkan distribusi persepsi nilai antar generasi terkait penerimaan terhadap nilai digital
baru dan penekanan pada nilai tradisional. Data menunjukkan bahwa generasi muda (18-25 tahun)
cenderung lebih terbuka terhadap nilai digital baru sebesar 68%, sedangkan 32% masih menekankan
nilai tradisional. Sebaliknya, generasi lansia (61 tahun ke atas) lebih menekankan nilai tradisional
sebesar 72%, sementara 28% menunjukkan keterbukaan terhadap nilai digital baru. Kelompok orang
tua (40-60 tahun) berada pada posisi tengah dengan distribusi yang relatif seimbang, yaitu 45%
menerima nilai digital baru dan 55% menekankan nilai tradisional. Data menunjukkan adanya perbedaan
persepsi nilai antar generasi dalam konteks penggunaan media sosial. Generasi muda cenderung lebih
terbuka terhadap nilai digital baru, sedangkan generasi lansia lebih menekankan nilai tradisional.
Kelompok orang tua menunjukkan kecenderungan yang relatif seimbang di antara kedua orientasi

tersebut. Perbedaan ini terlihat pada variasi persentase penerimaan nilai di setiap kelompok generasi.
B. Hasil Berdasarkan Tujuan Penelitian

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi peran media sosial dalam memediasi
kontinuitas dan disrupsi nilai budaya antar generasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media sosial
digunakan dalam berbagai praktik digital bersama, seperti berbagi foto keluarga, penggunaan grup
WhatsApp, dan aktivitas co-learning yang melibatkan orang tua dan anak. Aktivitas tersebut berkaitan
dengan interaksi lintas generasi serta pertukaran nilai dalam konteks keluarga. Selain itu, data juga
menunjukkan adanya perbedaan interpretasi nilai antar generasi dalam penggunaan media sosial,
khususnya terkait isu privasi, gaya hidup, dan penggunaan bahasa. Perbedaan ini muncul dalam bentuk

variasi respons dan pola komunikasi antar anggota keluarga.
C. Hasil Uji Statistik atau Analisis Data

Hasil uji ANOVA menunjukkan adanya perbedaan signifikan dalam internalisasi nilai dan intensitas
penggunaan media sosial antar generasi (F(2,147) = 6.82, p < 0.01). Generasi muda memiliki rata-rata
penggunaan media sosial tertinggi (M =4.21, SD = 0.63), diikuti oleh generasi orang tua (M = 3.54, SD
=0.71), dan generasi lansia dengan nilai terendah (M = 2.89, SD = 0.75). Perbedaan ini menunjukkan
adanya variasi tingkat penggunaan media sosial pada masing-masing kelompok generasi. Data tersebut
memperlihatkan distribusi penggunaan media sosial yang berbeda di antara kelompok usia. Analisis
regresi linier menunjukkan adanya pengaruh positif intensitas penggunaan media sosial terhadap
persepsi konflik nilai antar generasi (f = 0.41, t=4.35, p <0.001), dengan nilai R?>=0.27. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa 27% variasi dalam konflik nilai dapat dijelaskan oleh intensitas penggunaan media
sosial. Selain data kuantitatif, hasil wawancara kualitatif menunjukkan adanya perbedaan orientasi nilai
antar generasi dalam penggunaan media sosial. Perbedaan tersebut tercermin dalam variasi pandangan

mengenai penggunaan media sosial dalam kehidupan sehari-hari.
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D. Hasil Utama yang Signifikan

Secara keseluruhan, penelitian ini mengidentifikasi tiga temuan utama terkait dinamika transmisi nilai
antar generasi dalam penggunaan media sosial. Pertama, data menunjukkan adanya praktik interaksi
lintas generasi melalui media sosial, seperti berbagi konten keluarga, penggunaan grup komunikasi, dan
aktivitas pembelajaran bersama. Kedua, hasil penelitian juga menunjukkan adanya perbedaan
interpretasi nilai antar generasi, khususnya dalam hal otonomi pribadi, gaya hidup, dan pola interaksi
sosial. Ketiga, data memperlihatkan adanya variasi peran keluarga dalam penggunaan media sosial,

terutama dalam hal pendampingan dan literasi digital di lingkungan keluarga.
Diskusi

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa media sosial tidak dapat dipahami secara tunggal sebagai
alat komunikasi, melainkan sebagai ruang sosial yang kompleks dalam proses transmisi nilai antar
generasi. Dalam perspektif Berger & Luckmann (1966), realitas sosial dibentuk dan direproduksi
melalui interaksi sehari-hari, yang dalam konteks ini meluas ke ruang digital. Dengan demikian, media
sosial menjadi arena di mana nilai-nilai dinegosiasikan, dikonstruksi ulang, dan dimaknai secara berbeda
oleh tiap generasi. Perspektif ini juga sejalan dengan Orlikowski (2007) yang menekankan bahwa
teknologi berinteraksi dengan praktik sosial dan turut membentuk relasi serta identitas antar generasi.
Dinamika yang muncul memperlihatkan adanya ambivalensi dalam peran media sosial dalam kehidupan
keluarga. Di satu sisi, media sosial membuka ruang interaksi yang memungkinkan terbentuknya
komunikasi lintas generasi yang lebih intens, sebagaimana juga disoroti oleh (Briand et al., 2023) dan
(Sitetal., 2020). Namun di sisi lain, perbedaan dalam cara memaknai konten digital dapat memunculkan
ketegangan nilai, yang sejalan dengan temuan (Freeman et al., 2020). Kondisi ini menunjukkan bahwa
media sosial tidak hanya berfungsi sebagai medium komunikasi, tetapi juga sebagai arena interpretasi
nilai yang bersifat dinamis. Dengan demikian, relasi antar generasi dalam ruang digital tidak selalu

berjalan harmonis, melainkan melibatkan proses negosiasi yang terus berlangsung.

Dalam konteks perbedaan generasi, proses internalisasi nilai menunjukkan karakteristik yang tidak
homogen. Generasi yang berbeda mengembangkan orientasi nilai yang dipengaruhi oleh pengalaman
sosial dan paparan teknologi yang berbeda. Dalam hal ini, interaksi antar generasi tidak hanya
mencerminkan perbedaan, tetapi juga membuka ruang bagi terbentuknya pemaknaan baru terhadap nilai
budaya. Ketegangan yang muncul dalam interaksi tersebut dapat dipahami sebagai bagian dari proses
adaptasi sosial yang wajar dalam menghadapi transformasi digital. Temuan mengenai keterlibatan
generasi lansia memberikan perspektif tambahan dalam memahami dinamika ini. Meskipun sering
diasosiasikan sebagai kelompok dengan keterbatasan dalam penggunaan teknologi, lansia tetap
menunjukkan partisipasi dalam interaksi digital yang berorientasi pada relasi sosial. Hal ini sejalan
dengan (Pirhonen et al., 2020) yang menekankan bahwa penggunaan media sosial oleh lansia lebih

diarahkan pada pemeliharaan hubungan sosial dan kedekatan emosional. Dengan demikian, keterlibatan
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lansia menunjukkan bahwa adaptasi terhadap teknologi tidak selalu ditentukan oleh intensitas

penggunaan, tetapi juga oleh tujuan dan makna yang melekat pada interaksi tersebut.

Dalam konteks keluarga, peran sebagai mediator nilai menjadi semakin penting di tengah kompleksitas
interaksi digital. Keluarga tidak hanya berfungsi sebagai agen sosialisasi, tetapi juga sebagai ruang
reflektif yang memungkinkan terjadinya dialog antar generasi. Pendampingan dan literasi digital
menjadi faktor yang dapat memperkuat kualitas interaksi serta membantu mengelola perbedaan
perspektif yang muncul. Oleh karena itu, keberlanjutan nilai budaya tidak hanya bergantung pada
keberadaan teknologi, tetapi juga pada kualitas komunikasi dan interaksi dalam keluarga. Secara
konseptual, penelitian ini memberikan kontribusi dalam memperluas pemahaman mengenai hubungan
antara media sosial dan transmisi nilai budaya dalam konteks keluarga multigenerasi. Temuan ini
menunjukkan bahwa kontinuitas dan disrupsi nilai bukanlah dua kondisi yang saling bertentangan,
melainkan dua proses yang berlangsung secara simultan dalam ruang digital. Pendekatan yang melihat
media sosial sebagai fenomena yang ambivalen menjadi penting dalam menjelaskan dinamika sosial
kontemporer. Dengan demikian, penelitian ini memperkaya kajian mengenai interaksi antara teknologi,

budaya, dan relasi sosial dalam masyarakat modern.

Penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam menafsirkan temuan yang
dihasilkan. Keterbatasan pada jumlah dan karakteristik sampel membatasi generalisasi hasil ke konteks
sosial yang lebih luas, khususnya pada kelompok dengan tingkat akses teknologi yang berbeda. Selain
itu, pendekatan yang digunakan belum sepenuhnya mampu menangkap dinamika perubahan nilai dalam
jangka panjang. Oleh karena itu, interpretasi hasil perlu dilakukan secara hati-hati dengan
mempertimbangkan konteks penelitian yang spesifik. Keterbatasan ini sekaligus membuka peluang

untuk pengembangan penelitian selanjutnya.

Penelitian di masa mendatang disarankan untuk mengembangkan pendekatan yang lebih luas dan
mendalam dalam memahami dinamika transmisi nilai antar generasi. Pendekatan longitudinal dapat
memberikan gambaran mengenai perubahan yang terjadi dari waktu ke waktu dalam konteks
penggunaan media sosial. Selain itu, integrasi perspektif interdisipliner berpotensi memperkaya analisis
serta memberikan pemahaman yang lebih komprehensif. Dengan demikian, penelitian lanjutan
diharapkan mampu memperkuat kerangka konseptual terkait hubungan antara media sosial dan

dinamika nilai budaya.

IV. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa media sosial berperan sebagai ruang yang memfasilitasi sekaligus
menegosiasikan kontinuitas dan disrupsi nilai budaya antar generasi. Secara teoretis, temuan ini
memperkuat perspektif konstruksi sosial dan sosioteknis dengan menegaskan bahwa transmisi nilai di
era digital berlangsung secara dinamis melalui interaksi yang dimediasi teknologi. Dalam konteks
tersebut, keluarga berfungsi sebagai mediator utama yang menentukan arah internalisasi nilai melalui

kualitas komunikasi dan literasi digital. Secara praktis, penelitian ini menekankan pentingnya penguatan
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pendidikan keluarga berbasis literasi digital untuk mendukung interaksi lintas generasi yang lebih

adaptif dan berkelanjutan.
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